I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dimana sektor pertanian masih
memegang peranan penting dalam pembangunan nasional. Hal ini terlihat dari
adanya keseriusan pemerintah saat ini dengan terus menggiatkan semua sub
sektor pertanian di semua lini. Dalam hal pencapaian kesejahteraan petani,
pembangunan sektor pertanian masih difokuskan pada upaya peningkatan
produksi. Khususnya di sektor pangan, padi sawah merupakan komoditas
utama yang terus ditingkatkan produksinya terutama untuk mempertahankan

swasembada beras yang dicapai tahun 2008 lalu.

Propinsi Lampung merupakan salah satu propinsi penghasil padi yang turut
andil menentukan keberhasilan swasembada beras Indonesia tahun 2008.
Menurut Badan Pusat Statistik (2009), produksi padi yang dihasilkan di
Propinsi Lampung tahun 2008 adalah 2.341.075 ton, dengan produksi rata-rata
yaitu 4,62 ton/hektar. Data luas areal, produksi dan produktivitas padi di

Propinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Luas panen, produksi dan produktivitas padi di Propinsi Lampung,
tahun 2004-2008

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)  Produktivitas (Ton/Ha)

2004 495.529 2.091.996 4,22
2005 496.538 2.124.144 4,28
2006 494.102 2.129.314 4,31
2007 524.955 2.308.404 4,39
2008 506.547 2.341.075 4,62

Sumber: Lampung dalam Angka (Badan Pusat Statistik, 2009)

Berdasarkan Tabel 1 tampak bahwa dari tahun 2004 sampai tahun 2008 terjadi
penambahan luas panen sebesar 11.028 ha dan peningkatan produksi sebesar
249.079 ton. Terjadinya peningkatan produksi padi di Propinsi Lampung
memberikan pengaruh pada peningkatan produktivitas sebesar 0,4 ton/ha.
Lebih rinci peningkatan produktivitas padi di Propinsi Lampung berdasarkan
Kabupaten/Kota tahun 2006-2008 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas panen dan produksi padi per Kabupaten/Kota di Propinsi
Lampung, tahun 2006-2008

2006 2007 2008
Kabupaten/Kota PLuas Produksi Luas Produksi Luas Produksi
anen (ton) Panen (ton) Panen (ton)
(ha) (ha) (ha)
Lampung Barat 27.034 114791 34.238 148.087 34.256 148.070
Tanggamus 50.359 229.679 47.833 220.649 51.090 251.970

Lampung Selatan 83.866 373.210 89.507 405.034 58.502 280.514
Lampung Timur  80.714 3.575.258 77.203 352.057 77.470 382.387
Lampung Tengah 113.721 493.123 120.685 539.270 107.377 514.792
Lampung Utara 30.779 110.865 34.461 129.937 30.707 121.353
Way Kanan 34.140 133.792 34.390 137.793 38.118 152.198
Tulang Bawang 67.937 291.920 81.341 350.906 81.765 354.546
Pesawaran - - - - 21.702  106.850
Bandar Lampung 1.764  7.823 1.493 6.908 1.763 8.727
Metro 3.788 17.183 3.804 17.763 3.797 19.668

Propinsi Lampung 494.102 2.129.914 524.955 2.308.404 506.547 2.341.075

Sumber : Lampung dalam Angka (Badan Pusat Statistik, 2009)



Berdasarkan Tabel 2 tampak bahwa Kabupaten Lampung Selatan memiliki
luas panen dan produksi padi terbesar keempat di Propinsi Lampung. Potensi
inilah yang menjadikan Lampung Selatan dijuluki lumbung padi di Propinsi
Lampung. Namun, peningkatan produktivitas padi, khususnya di Kabupaten
Lampung Selatan, masih harus ditingkatkan agar dapat menunjang
keberlanjutan ketahanan pangan daerah. Oleh sebab itu, perlu upaya untuk

terus meningkatkan produksi padi guna memperoleh hasil yang optimal.

Peningkatan produksi padi dapat didukung melalui penyediaan sarana
produksi seperti pupuk dan benih unggul. Selain itu perlu pula dilakukan
penambahan dan perbaikan prasarana produksi khususnya saluran irigasi.
Selain itu pupuk juga sebagai salah satu sarana produksi yang penting dalam
budidaya padi sawah, berperan sebagai penyuplay 13 unsur hara baik makro
(N, P, K, S, Ca, dan Mg) maupun mikro (Fe, Mn, Cu, Zn, B, Mo, CI) untuk
pertumbuhan tanaman padi agar dapat berproduksi optimal (Marsono, 2000).
Namun dalam penyediaannya, dewasa ini banyak mengalami kendala
disebabkan harga pupuk yang semakin mahal, mutu yang kurang baik, dan

persediaan yang terbatas. Harga Eceran Tertinggi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Harga Eceran Tertinggi (HET) beberapa jenis pupuk bersubsidi dari
tahun 2008-2010

HET Berdasarkan Jenis Pupuk (Rp/Kg)
Tahun Urea ZA Super- NPK NPK  NPK Pupuk
phos Phonska Pelangi Kujang Organik
2008 1.200 1.050 1.550 1.750 1.830 1.586 500
2009 1.200 1.050 1.550 1.750 1.830 1.586 500
2010 1.600 1.400 2.000 2.300 2.300 2.300 700

Sumber: Permentan No. 42 Tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidi 2008, 2009 dan 2010.



Berdasarkan Permentan No. 42 Tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2010, bahwa selama ini petani mendapatkan subsidi sebesar 60% dari HET
pupuk non subsidi. Akan tetapi, harga pupuk pada tahun 2010 mengalami

kenaikan hingga berdampak pada kenaikan biaya produksi.

Adanya berbagai kendala di atas tentu berdampak pada keterbatasan petani
untuk menyediakan pupuk seoptimal mungkin bagi usahatani khususnya padi
sawah. Kenaikan harga menyebabkan daya beli petani menurun dan
meningkatkan biaya usahatani sehingga berdampak pada semakin rendahnya
pendapatan. Mutu pupuk yang rendah menyebabkan kerugian bagi petani
karena adanya kenaikan biaya produksi untuk membeli pupuk tidak akan
diikuti dengan produksi yang sesuai yang memungkinkan pendapatan petani
tidak maksimal. Selanjutnya, kelangkaan pupuk menyebabkan sulitnya petani

memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur hara yang cukup.

Mengingat ketersediaan pupuk di tingkat petani akan berpengaruh terhadap
tingkat produktivitas padi di Propinsi Lampung, maka penyediaannya bagi
petani perlu ditingkatkan. Bantuan Langsung Pupuk (BLP) merupakan salah
satu solusi yang telah dilakukan Dinas Pertanian sejak tahun 2007 lalu.
Dengan adanya program BLP berupa pupuk NPK dan pupuk organik yang
langsung dikirimkan melalui masing-masing kelompok tani penerima BLP
yang ada di daerah-daerah, maka daftar lokasi dan kelompok tani penerima

BLP Propinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah kelompok tani padi sawah penerima bantuan langsung pupuk
di Propinsi Lampung tahun 2009

Jumlah  Jml Luas NPK POG POC
No Kabupaten/Kota Desa Poktan (ha) (kg) (kg) (Itr)
1 Lampung Tengah 64 106  2.610 261.000 783.000 5.220
2 Lampung Barat 46 73  1.800 180.000 540.000 3.600
3 Lampung Timur 51 200 2.700 270.000 810.000 5.400
4 Pesawaran 49 75 1550 155.000 465.000 3.100
5 Way Kanan 23 62  1.650 165.000 495.000 3.300
6 Tulang Bawang 19 109 2.610 261.000 783.000 5.220
7 Lampung Utara 83 200 1.550 155.000 465.000 3.100
8 Lampung Selatan 67 163  3.250 325.000 975.000 6.500
9 Tanggamus 88 123  2.700 270.000 810.000 5.400
10 TuBa Barat 22 31 655 65.500 196.500 1.310

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Propinsi

Lampung, tahun 2009

Keterangan:
POG
POC

Pupuk Organik Granular
Pupuk Organik Cair

Berdasarkan Tabel 4 tampak Kabupaten Lampung Selatan mendapat bantuan

terbanyak diantara kabupaten lainnya. Oleh karena itu, Lampung Selatan

sebagai lumbung padi terbesar kedua di Propinsi Lampung setelah Kabupaten

Lampung Tengah yang memiliki 67 desa dan 163 jumlah kelompok tani

sehingga dipilih sebagai wilayah penelitian. Data mengenai jumlah desa dan

kelompok tani di Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah desa dan jumlah kelompok tani penerima BLP per Kecamatan
di Kabupaten Lampung Selatan 2009

Jumlah Luas Tanam
No Kecamatan Jumlah Desa Poktan (Ha)
1 Candipuro 10 15 336
2 Natar 13 24 516
3 Sidomulyo 4 22 446
4 Jati Agung 8 12 211
5 Sragi 9 19 600
6 Tanjung Bintang 6 16 272
7 Way Panji 3 12 220




Tabel 5. Lanjutan

Jumlah Luas Tanam
No Kecamatan Jumlah Desa Poktan (Ha)
8 Kalianda 7 15 270
9 Katibung 3 10 250
10 Merbau Mataram 4 8 129
Jumlah 67 163 3.250

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Propinsi

Lampung, 2009

Berdasarkan Tabel 5 tampak bahwa jumlah kelompok tani penerima BLP di

Kecamatan Natar memiliki jumlah yang paling banyak dan memiliki jumlah

desa terbanyak. Dengan banyaknya jumlah kelompok tani, maka

memungkinkan petani mendapatkan ide atau pendapat yang lebih banyak

dibandingkan dengan Kecamatan yang memiliki jumlah kelompok tani yang

sedikit. Perbandingan luas panen dan produksi padi per kecamatan di

Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Luas panen, produksi dan produktivitas padi per kecamatan di
Kabupaten Lampung Selatan, tahun 2008

Luas Panen Produksi Produktivitas
No Nama Kecamatan (ha) (ton) (ton/ha)
1 Natar 5.561 28.951,9 5,21
2 Jati Agung 4.620 21.829,8 4,73
3 Tanjung Bintang 3.009 14.176,9 4,71
4 Tanjung Sari 1.612 7.224,7 4,48
5 Katibung 2.095 9.218,3 4,40
6 Merbau Mataram 1.777 8.323,8 4,68
7 Way Sulan 3.206 15.857,8 4,95
8 Sidomulyo 3.370 16.249,4 4,82
9 Candipuro 7.885 39.533,7 5,01
10 Way Panji 2.515 12.747,1 5,08
11 Kalianda 6.069 29.139,7 4,80
12 Rajabasa 2.092 10.643,0 5,09
13 Palas 7.763 39.535,6 5,09
14  Sragi 2.843 14.623,9 5,14
15 Penengahan 2.912 15.283,3 5,25




Tabel 6. Lanjutan

Produktivitas
No Nama Kecamatan Luas Panen (ha) Produksi (ton) (ton/ha)
16 Ketapang 2.891 15.004,7 5,07
17 Bakauheni 622 3.055,6 4,91
Jumlah 60.842 301.399,2 83,42

Sumber : Lampung Selatan dalam Angka (Badan Pusat Statistik tahun 2009)

Tabel 6 menunjukkan bahwa Kecamatan Natar memiliki lahan terluas ke-5,
produksi padi terbesar ke-4, tingkat produktivitas ke-2 dari 17 kecamatan di
Kabupaten Lampung Selatan. Didukung dengan jumlah kelompok tani
terbanyak di Lampung Selatan tentunya sangat membantu aktivitas usahatani
para petani setempat, termasuk untuk mendapatkan bantuan pupuk langsung
dari pemerintah. Data jumlah kelompok tani dan anggotanya berdasarkan
desa yang menerima Bantuan Langsung Pupuk (BLP) di Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Kelompok Tani penerima BLP per desa di Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan, tahun 2009

Luas NPK POG POC

No Nama Desa Kelompok Tani  Anggota (ha) (kg) (kg) (Itr)
1 Relung Helok Semoga Jaya 30 24 2400 7200 48
Karya Tani 30 24 2400 7200 48

Pelita Jaya 30 24 2400 7200 48

2 Mandah Sumber Waras I 25 24 2400 7200 48
3  Sidosari Subur Tani 25 24 2400 7200 48
Sumber Rezeki 30 24 2400 7200 48

4  Tanjung Sari  Sejahtera Il 25 24 2400 7200 48
5 Muara Putih  Dwi Guna 25 24 2400 7200 48
6 Brantiraya Sukses Mandiri 25 24 2400 7200 48
Tani Segar 25 24 2400 7200 48

7 NegaraRatu Rejol 32 24 2400 7200 48
Rejo Il 40 24 2400 7200 48

Anugrah 29 24 2400 7200 48

8 Krawangsari Langgeng 30 24 2400 7200 48
Makmur 30 24 2400 7200 48

9 Candimas Jaya Karya 30 24 2400 7200 48
RAS 32 24 2400 7200 48




Tabel 7. Lanjutan

Luas NPK POG POC
No Nama Desa Kelompok Tani Anggota  (ha) (kg) (kg) (Itr)
10 Haduyang Mandiri 30 24 2400 7200 48
Tunas Harapan 20 9 900 2700 18
11 Merak Batin ~ Tri Makmur 39 24 2400 7200 48
Sinar Maju 26 24 2400 7200 48
12 Bandarejo Ojo Dumeh 20 9 900 2700 18
Makmur 20 9 900 2700 18
13 Muara Putih  Eka Jaya 25 9 900 2700 18
Jumlah 676 516 51.600 154.800 1.032

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Propinsi
Lampung, tahun 2009

Pada Tabel 7 tampak Desa Relung Helok memiliki jumlah kelompok tani

sebanyak 3 kelompok dengan jumlah anggota 90 orang, sedangkan di Desa

Negara Ratu jumlah kelompok tani sebanyak 3 kelompok tani dengan jumlah

anggota 101 orang, oleh karena itu peneliti lebih memilih Desa Negara Ratu

karena jumlah anggota kelompok tani di Desa Negara Ratu lebih banyak

dibandingkan Desa Relung Helok.

Petani-petani yang tergabung dalam kelompok tani mendapatkan bantuan
langsung pupuk yang ada di desa tempat tinggal mereka. Namun pada
kenyataannya banyak ditemukan penyimpangan dalam penyaluran bantuan
pupuk ke kelompok tani, misalnya waktu penyaluiran pupuk yang tidak
sesuai. Selain itu keterlambatan bantuan pun menjadi masalah yang dihadapi
petani, sehingga petani tidak dapat memperoleh pupuk tepat waktu, jumlah,
jenis dan mutu yang sesuai dengan kebijakan. Kondisi dan kenyataan-
kenyataan ini tentu akan berhubungan atau berpengaruh pada respon petani

terhadap bantuan langsung pupuk yang diberikan oleh petani.
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Dari uraian diatas, dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan diantaranya:

1. Bagaimanakah tingkat respon petani padi terhadap bantuan langsung
pupuk di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan?

2. Apakah ada perbedaan respon petani pengguna pupuk organik dengan
petani pengguna pupuk anorganik terhadap bantuan langsung pupuk di
Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan?

3. Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan respon petani padi
terhadap bantuan langsung pupuk di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan?

4. Faktor apa yang paling berhubungan dengan respon petani padi terhadap
bantuan langsung pupuk di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan?

B. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Tingkat respon petani padi terhadap bantuan langsung pupuk di Desa
Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

2. Perbedaan respon petani pengguna pupuk organik dengan petani pengguna
pupuk anorganik terhadap Bantuan Langsung Pupuk di Desa Negara Ratu
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

3. Faktor-faktor yang berhubungan dengan respon petani padi terhadap
bantuan langsung pupuk di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan.
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4. Faktor yang paling berhubungan dengan respon petani padi terhadap

bantuan langsung pupuk di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan.

C. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. Pemerintah dan dinas terkait terutama mengenai respon petani dalam
menanggapi kebijakan bantuan langsung pupuk supaya mendapat
perhatian dan tindak lanjut.

2. Peneliti lain sebagai referensi dan bahan perbandingan guna penelitian

lebih lanjut dalam bidang yang sama.



